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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang= Â misalnya  قال  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang= î misalnya  قيل  menjadi qîla 
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Vokal (u) panjang= Û misalnya  دون  menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di 

tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ػو  misalnya  قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ػيػ  misalnya  خير menjadi khayru 

C. Ta’ marbȗthah )ة( 

Ta’ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الر سالة للمدرسة menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى
 .menjadi fi rahmatillah رحمة الله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan 

b. Al-Bukhâri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan 

c. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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TIPOLOGI PEREMPUAN DALAM MASYARAKAT MINANG DITINJAU 

DARI PERSPEKTIF AL-QUR’AN 

 

Ramadhan Illyassa Putra 

NIM 11830214617 

 

ABSTRAK 

Peran seorang perempuan terhadap perkembangan zaman sangatlah 

berpengaruh, dikarenakan perempuan memiliki keistimewaan yang bukan hanya 

melahirkan generasi, namun juga menjadi madrasah pertama bagi anak-anak yang 

dilahirkannya. Salah satu suku yang menjadikan perempuan sebagai sosok yang 

memiliki kedudukan yang tinggi ialah suku Minangkabau. Menurut salah satu 

tokoh masyarakat Minangkabau yaitu Yus Datuak Perpatiah, ia mengatakan 

perempuan itu terbagi menjadi lima, yaitu perempuan burung barau-barau sebagai 

perempuan penyebar fitnah, perempuan burung layang-layang sebagai perempuan 

pembangkang, perempuan lawah-lawah (perempuan laba-laba) sebagai 

perempuan penggoda, perempuan anai-anai (perempuan rayap) sebagai 

perempuan yang tak memiliki prinsip hidup, dan perempuan ramu-ramu 

(perempuan kupu-kupu) sebagai perempuan yang berakhlak mulia. Penelitian ini 

fokus membahas tentang tipologi perempuan dalam masyarakat Minangkabau 

ditinjau dari perspektif Al-Qu‟an. Penelitian ini termasuk metode penelitian 

kualitatif yang menggunakan jenis penelitian pustaka (library research). Oleh 

karna itu penelitian menggunakan metode tafsir tematik atau maudu’i. Hasil pada 

penelitian ini merupakan penafsiran tentang ayat-ayat yang berkenaan tentang 

tipologi perempuan dalam masyarakat Minang yang terbagi menjadi dua yaitu 

perempuan tidak baik dan perempuan baik. Perempuan burung lawah-lawah 

dalam Surat Yusuf ayat 23, perempuan burung layang-layang dan perempuan 

anai-anai dalam surat At-Tahrim 10 dan perempuan burung barau-barau Al-Lahab 

ayat 4 sebagai perempuan yang tidak baik, sedangkan perempuan yang baik 

tergambar dalam perempuan ramu-ramu di surat Al-Qasas ayat 10, dan At-Tahrim 

ayat 11-12. 

Kata Kunci : Tipologi, Perempuan, Minang, Al-Qur’an 
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 منظور القرآنتصنيف المرأة في مجتمع مينانج مراجعة من 
 

 رمضان إلياسا بوترا
 6ٖٕٓٔٗ8ٔ1ٔٔرقم : 

 الملخص
دور المرأة في تطور العصر مؤثر للغاية، لأن المرأة لها امتيازات لا تلد أجيالا فقط، ولكنها 
أصبحت المدرسة الأولى للؤطفال المولودين لها. إحدى القبائل التي تجعل المرأة شخصية لها مكانة 

باو. الرأي لأحد قادة مجتمع مينانجكاباو، يوس داتواك بيرباتياه، قال إن النساء عالية قبيلة مينانجكا
باراو كامرأة منتشرة الفتن، ومرأة طائر ابتلاع كامرأة -انقسمن إلى خمس، وىي امرأة طائر باراو

يض( أناي )امرأة النمل الأب-لواه )امرأة العنكبوت( كامرأة مغريات، وامرأة أناي-متمردة، وامرأة لواه
رامو )امرأة الفراشات( كامرأة لها شخصية نبيلة -كامرأة ليس لديهم أي مبادئ للحاية، وامرأة رامو

وأخلاق الكريمة. التركيز من ىذا البحث على مناقشة تصنيف المرأة في مجتمع مينانجكاباو من منظور 
يقة التفسير القرآن. ىذا البحث ىو بحث نوعي يستخدم بحثا مكتبيا. لذلك يستخدم البحث طر 

الموضوعي. نتائج ىذا البحث ىي تفسير للآيات المتعلقة بتصنيف المرأة في مجتمع مينانجكاباو التي 
 ٖٕلواه في سورة يوسف الآية -تنقسم إلى قسمين، وهما المرأة السيئة والمرأة الصاحلة. امرأة طائر لواه

باراو سورة اللهب الآية -رة طائر باراووام ٓٔأناي في سورة التحريم -وامرأة طائر ابتلاغ ومرأة أناي
والتحريم الآية  ٓٔرامو في سورة القصص الآية -كامرأة سيئة وامرأة صالحة مصورة في امرأة رامو ٗ 
ٔٔ-ٕٔ. 

 : التصنيف، المرأة، مينانج، القرآنالكلمات الدالة
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THE TYPOLOGY OF WOMEN IN THE COMMUNITY OF MINANG IN 

THE QUR'AN PERSPECTIVE 

Ramadhan Illyassa Putra 

NIM 11830214617 

 

ABSTRACT 

The role of women in the development of the era become extremely 

influential since their presence not only child bearers but also become the first 

educators of the next generation. One ethnic group, called Minangkabau, 

considers women that have high positions. One of the Minangkabau people, his 

name is Yuk Datuak Perpatiah, stated that women are divided into five categories, 

namely the slanderer woman; a person who harm other people by telling false 

statement, the rebellious woman; a person who resists any order and cause 

emotions to people,  the flirty woman; a person who behaves as attract to 

someone, the effortless woman; a person who lost their motivation in life, the 

beautiful woman; a person who has a noble character. This research discussed 

the typology of women in the community of Minang in the Qur’an perspective. The 

research method used was qualitative based on library research. So it applied the 

thematic interpretation method and maudu’i. The research results showed several 

verses that related to the typology of women that tells about good women and bad 

women. Flirty woman was interpreted in surah Yusuf verse 23, the rebellious and 

effortless woman was discussed in surah At-Tahrim verse 10, while the slanderer 

woman was written in surah Al-Lahab verse 4, as well as good woman, was 

explained in surah Al-Qasas verse 10 and surah At-Tahrim verse 11-12. 

 

Keywords: Typology, Women, Minang, the Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan manusia dalam bentuk berpasang-pasangan laki-laki dan 

perempuan, hidup saling berdampingan dan melengkapi satu sama lain. Laki-laki 

dan perempuan adalah manusia yang beragam sikap dan karakternya, itu bisa 

dilihat dari kehidupan manusia dari masa kemasa. Diantara laki-laki dan 

perempuan semua mempunyai peranan penting masing-masing, namun ada 

beberapa hal dalam Al-Qur‟an perempuan sedikit lebih banyak dibahas dari pada 

laki-laki, hal ini menggambarkan bahwa peranan perempuan yang teramat 

penting. 

Al-Qur‟an menggambarkan kisah-kisah perempuan dengan beragam detail 

dan kompleksitas yang berbeda-beda. Sebagian digambarkan dengan hanya sketsa 

kecil, sebagian yang lain digambarkan dengan porsi yang sangat besar. Secara 

keseluruhan, kisah-kisah perempuan menyajikan koleksi sejarah suci dan contoh 

paradigmatik yang kaya untuk dijadikan bahan kontemplasi, Sebagaimana kisah 

yang terdapat dalam Qs. At-Tahrim ayat 10: 

وُ مَثَلًا لِّلَّذِيْنَ كَفَرُوا امْرَاَتَ نػُوْحٍ وَّامْرَاَتَ لُوْطٍ  كَانػَتَا تََْتَ عَبْدَيْنِ مِنْ عِبَادِناَ صَالِحَيْنِ   ۗ  ضَرَبَ اللّّٰ

وِ شَيْػ اً وَّقِيْلَ ادْخُلَا النَّارَ مَعَ الدّّٰ  هُمَا فػَلَمْ يػُغْنِيَا عَنػْهُمَا مِنَ اللّّٰ  خِلِيْنَ فَخَانػَتػّٰ

“Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang kufur, yaitu istri Nuh dan 

istri Lut. Keduanya berada di bawah (tanggung jawab) dua orang hamba yang 

saleh di antara hamba-hamba Kami, lalu keduanya berkhianat kepada (suami-

suami)-nya. Mereka (kedua suami itu) tidak dapat membantunya sedikit pun dari 

(siksaan) Allah, dan dikatakan (kepada kedua istri itu), “Masuklah kamu berdua 

ke neraka bersama orang-orang yang masuk (neraka).”
1
 

                                                             
1
 Kemenag RI, Al-Qur‟an Terjemahan 2019, Juz 28 
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Ayat diatas menggambarkan bahwa istimewanya perempuan sampai Al-

Qur‟an mengisahkan kisah tentang perempuan, ayat tersebut mengisahkan tentang 

istri nabi Nuh dan istri nabi Luth sebagai sosok perempuan yang durhaka, ia kerap 

mengabaikan perintah suaminya malah mereka mengikuti jejak orang-orang kafir, 

hal inilah yang menyebabkan mereka masuk kedalam neraka bersama dengan 

orang-orang kafir lainnya. maka dari kisah Qs. At-Tahrim ayat 10 tersebut bisa 

dilihat salah satu tipologi perempuan pembangkang yang tidak pantas untuk 

dicontoh untuk perempuan-perempuan zaman sekarang. 

Pembahasan tentang perempuan sejak dahulu hingga kini masih menjadi 

sorotan dan selalu layak untuk diperbincangkan, khususnya tentang relasi antara 

laki-laki dan perempuan. Persamaan hak dalam berbagai bidang baik di bidang 

ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lain sebagainya. Perempuan-perempuan 

sebelum datangnya agama Islam, bagaikan sebuah benda yang bebas diperlakukan 

apa saja oleh pihak laki-laki. Posisinya pun kerap menjadi kelompok kelas dua. 

Kondisi ini tentu saja sangat memprihatinkan, Bahkan kesan misogynist 

(kebencian terhadap perempuan) begitu kental mewarnai kehidupan manusia di 

zaman sebelum Islam.
2
 

Setelah Islam datang ke muka bumi, perempuan yang semulanya hanya 

sebagai hiburan dan tempat pelampiasan syahwat, maka dari itu Islam datang dan 

mengangkat derajatnya ke posisi yang sepantasnya perempuan dapatkan, sehingga 

segala bentuk pelecehan dan ketimpangan antara laki-laki dan perempuan di 

hapuskan, sehingga perempuan pun juga berhak berkontribusi dalam kehidupan 

perkembangan zaman. 

Namun pada perkembangan zaman modern ini agama Islam seakan kembali 

menjadi asing, mirisnya pada zaman modern ini bukan laki-laki yang menurunkan 

derajat perempuan, tapi kebanyakan perempuan itu sendirilah yang menurunkan 

derajatnya sendiri, sehingga ketika melihat media sosial, perempuan dengan 

bangganya memamerkan aurat demi sebuah uang, menjual diri demi sebuah uang, 

                                                             
2
 Asmanidar. “Kedudukan Perempuan Dalam Sejarah”. Jurnal Ar-raniry, Vol. 1, No. 2, 

2015, hlm. 15. 
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rela menurunkan harga diri agar tujuannya tercapai, sungguh suatu perbuatan yang 

keliru, perempuan seakan mengubah haluan, menganut budaya-budaya barat 

sehingga perintah-perintah Allah rela dilanggar demi kenikmatan duniawi, hal 

inilah yang perlu di sadarkan dikalangan masyarakat modern ini, bahwa hal- hal 

yang demikian adalah suatu kesalahan yang jika di biarkan berlarut-larut maka 

orang-orang akan sepele menanggapi fenomena ini. 

Dalam pandangan masyarakat yang masih kental adat dan budayanya yang 

menganut ajaran Islam, mereka selalu menjunjung tinggi ajaran Islam sampai ke 

berbagai lini kehidupan mereka, salah satu contohnya yaitu masyarakat 

Minangkabau. Adat Minangkabau adalah adat yang sangat menjunjung tinggi 

nilai-nilai agama Islam dalam kehidupannya yang diterapkan dalam hukum-

hukum adatnya, sampai ada perkataan “Adat bersendi syarak, syarak bersendi 

kitabullah” yang menggambarkan keterkaitan adat kebudayaan Minangkabau 

yang tak lepas dari agama Islam. 

Sebagaimana halnya Al-Quran, masyarakat Minangkabau pun juga 

memposisikan perempuan dengan cukup spesial, bila disimak referensi yang 

menyatakan tentang kebudayaan Minangkabau, kususnya tentang perempuan 

banyak ungkapan yang melambangkan tingginya peran dan kedudukan 

perempuan Minang tersebut. Ia dilambangkan sebagai limpapeh rumah nan 

gadang, sumarak anjuang nan tinggi dan sebagainya, ungkapan ini sudah sering 

terdengar di kalangan masyarakat terkusus masyarakat Minangkabau, kusus untuk 

perempuan dewasa atau kaum ibu digunakan istilah Bundo Kanduang. Sebutan 

Bundo Kanduang bukanlah sekedar istilah saja tapi lebih dari itu. 

Sebagai lambang kehormatan dan kemuliaan, seorang perempuan yang 

menjadi Bundo Kanduang tidak hanya menjadi hiasan dalam bentuk fisik saja tapi 

kepribadiannya sebagai perempuan, kemudian ia harus memahami ketentuan adat 

yang berlaku, disamping tahu dengan malu dan sopan santun juga tahu dengan 

basa basi dan tahu cara berpakaian yang pantas. 
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Menurut Idroes Hakimi, ada lima keistimewaan yang dimiliki perempuan 

Minangkabau, yakni Keturunan di Tarik dari garis keibuan, rumah tempat 

kediaman, sumber ekonomi diutamakan untuk perempuan, yang menyimpan hasil 

ekonomi adalah perempuan dan perempuan mempunyai hak suara dalam 

musyawarah.
3
 

Sebagaimana perhatian masyarakat Minangkabau terhadap perempuan, 

maka dalam perempuan dalam masyarakat Minangkabau terbagi kedalam 

beberapa tipe yaitu: 1. Perempuan simarewan, yaitu perempuan yang berlaku 

tidak sopan, baik dalam perkataan, pergaulan maupun adabnya terhadap orang 

yang lebih tua darinya. 2. Perempuan mambang tali awan, yaitu perempuan yang 

tinggi hati, sombong, suka menfitnah. 3. Perempuan, yaitu perempuan yang baik 

budi, senantiasa mempunyai sifat terpuji menurut adat, baik semasa gadis maupun 

setelah menjadi seorang ibu.
4
 

Sebagaimana ketika melihat besarnya perhatian masyarakat Minangkabau 

terhadap perempuan begitupula Al-Qur‟an yang sangat memperhatikan kondisi 

perempuan, maka sangat disayangkan apabila semua hal tersebut diabaikan pada 

zaman sekarang, zaman yang penuh dengan kemorosotan moral, terpengaruh 

dengan budaya-budaya luar sehingga lupa dengan budayanya sendiri dan dengan 

agamanya sendiri. 

Sebagaimana permasalahan yang telah dijabarkan diatas, maka dari itu 

dengan rasa keingintahuan penulis akan permasalahan itu, penulis pun tertarik 

untuk meneliti dan mengkaji tentang tipologi perempuan dalam pandangan 

masyarakat Minang yang ditinjau dari perspektif Al-Qur‟an dengan menggunakan 

kitab-kitab tafsir sebagai pendukungnya. 

B. Penegasan Istilah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah yang akan dijadikan bahan permasalahan yang perlu di cari jawabannya. 
                                                             

3
 Erianjoni. “Pergerakan Citra Wanita Minangkabau: Dari Konsepsi Ideal-Tradisional 

ke Realitas”. Jurnal Ilmiah Kajian Gender, Vol 1, No. 1, 2011, hlm. 227 
4
 Farida. “Toleransi Masyarakat Minangkabau terhadap Peran perempuan dalam 

Aktivitas Seni Budaya”. Jurnal Seni Budaya, Vol. 7, No. 2, 2009, hlm. 137 
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1. Bagaimana tipologi perempuan dalam Al-Qur‟an? 

2. Bagaimana pendapat ahli tafsir mengenai tipologi perempuan dalam Al-

Qur‟an? 

3. Bagaimana tipologi perempuan Minangkabau dalam perspektif Al-Qur‟an? 

C. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah pada “Tipologi perempuan dalam masyarakat 

Minang ditinjau dari perspektif Al-Qur‟an” antara lain yaitu: 

1. Pentingnya sebuah keterkaitan antara budaya masyarakat dengan Agama, 

sehingga bisa dijadikan pegangan. 

2. Untuk mengetahui dan memahami penafsiran Hamka, Ibnu Katsir, Wahbah 

Az-Zuhaili dan Quraish Shihab tentang tipologi perempuan dalam Al-Qur‟an. 

3. Untuk mengetahui bentuk tipologi dalam masyarakat Minang yang ditinjau 

dari Perspektif Al-Qur‟an. 

D. Batasan Masalah 

Dari judul penelitian yang penulis angkat ini dan permasalahan yang 

terkandung di dalamnya sehingga penulis perlu untuk membatasi masalah yang 

akan diteliti ini yaitu pada pandangan perempuan menurut mufassir dalam kitab 

tafsir Al-Azhar, Ibnu Katsir, dan Al-Munir, yang membahas tentang tipologi 

perempuan dalam pandangan masyarakat Minang ditinjau dari perspektif ayat-

ayat Al-Qur‟an.  

Alasan dibatasinya masalah disini ialah memfokuskan pada satu persoalan, 

membatasi jangkauan proses yang akan dibahas, menghasilkan suatu 

permasalahan yang akan terselesaikan. 

E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tipologi perempuan dalam Al-Qur‟an? 

2. Bagaimana tipologi perempuan dalam budaya masyarakat Minang dan 

relevansinya dengan Al-Qur‟an? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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a. Untuk mengetahui pendapat ahli tafsir mengenai tipologi perempuan 

dalam Al-Qur‟an. 

b. Untuk mengetahui tipologi perempuan dalam budaya Minang dan 

relevansinya dengan Al-Qur‟an. 

2. Manfaat Penelitian 

Penalitian ini memiliki 2 manfaat, yaitu: 

a. Manfaat teoritis 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan 

wawasan keilmuan bagi setiap pembacanya baik itu dalam 

kalangan masyarakat maupun dalam kalangan akademisi. 

2. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran 

Islam dan tafsir Al-Qur‟an. 

3. Menjadi syarat agar memenuhi persyaratan akademis untuk 

mendapatkan gelar sarjana dalam bidang Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir. 

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini berguna untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

pemahaman penulis khususnya dan pembaca umumnya mengenai 

Tipologi Perempuan dalam masyarakat Minang ditinjau dari 

perspektif Al-Qur‟an. 

G. Sistematika Penelitian 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman, maka dari itu suatu karya ilmiah 

yang bagus haruslah memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya 

ilmiah tersebut mudah di fahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi 

penelitian ini, maka penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

BAB I: Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 

seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang 

segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan 
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meliputi latar belakang masalah, yang bertujuan untuk memberikan 

penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan 

dan apa yang melatar belakangi penulis melakukan penelitian ini. 

Selaanjutnya, identifikasi masalah, untuk memaparkan permasalahan 

yang terkait dengan judul ini. Lalu penegasan istilah, untuk 

menegaskan makna beberapa istilah kunci yang terdapat dalam 

penelitian ini yang bertujuan untuk menghindari kesalahan pembaca 

atas makna yang dimaksudkan. Batasan dan rumusan masalah, agar 

dalam penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang menjadi tujuan 

utamanya atau apa yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian, 

untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini serta tujuan yang hendak 

dicapai, dan sistematika penulisan yang akan membantu dalam 

memahami keseluruhan isi penelitian ini. 

BAB II: Merupakan tinjauan pustaka (landasan teori) yang berisikan landasan 

teori dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan) 

BAB III: Berisikan metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 

data yang terdiri dari data primer dan skunder, Teknik pengumpulan 

data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam 

mengumpulkan data, serta teknik analisa data, yaitu tahapan dan cara 

analisis yang dilakukan. 

BAB IV: Berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil). Pada 

bab ini data dan analisanya akan disatukan dalam bab ini, setiap data 

yang akan dikemukakan langsung diberikan analisisnya masing-

masing. 

BAB V: Merupakan penutup yang merupakan kesimpulan. Dalam bab ini 

penulis memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang 

dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan 

saran-saran yang dianggap penting untuk penilitan lanjutan yang lebih 

baik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Tipologi 

a. Tipologi 

Tipologi adalah ilmu yang mempelajari tentang penggolongan 

atau pengelompokan sesuatu menjadi tipe-tipe tertentu atas dasar 

faktor tertentu. Secara umum tipologi adalah penglasifikasian suatu 

objek berdasarkan karakteristik tertentu yang terkait dengan objek
5
. 

Pengetahuan yang berusaha menggolongkan atau mengelompokkan 

manusia menjadi tipe-tipe tertentu atas dasar faktor-faktor tertentu, 

misalnya karakteristik fisik, psikis, pengaruh dominan, nilai-nilai 

budaya, dan seterusnya.
6
 Sedangkan menurut KBBI (kamus besar 

bahasa indonesia) tipologi adalah ilmu watak tentang bagian manusia 

dalam golongan-golongan menurut sifat masing-masing
7
. Secara 

konsepsional mendefinisikan tipologi sebagai sebuah konsep yang 

mendeskripsikan sebuah kelompok obyek atas dasar kesamaan 

karakter bentuk-bentuk dasarnya. Tipologi juga dapat diartikan 

sebagai sebuah tindakan berpikir dalam rangka pengelompokan, yaitu 

kelompok dari obyek yang dicirikan dari struktur formal yang sama, 

sehingga tipologi dikatakan sebagai studi tentang pengelompokan 

objek sebagai model melalui kesaman struktur. 

Menurut Moneo (1978), tipologi merupakan sebuah konsep 

yang menjelaskan mengenai sekumpulan objek atas dasar kesamaan 

sifat-sifat dasar. Selain itu, tipologi merupakan tindakan berfikir 

                                                             
5
 Arbintoro Prakoso, Krimonologi dan Hukum Pidana, (Surabaya: Laksbang Pressindo 

2013), Hlm. 87-88 
6
 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 

2006), hal 171. 
7
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, http:// 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tipologi 
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dalam rangka pengelompokan. Menurutnya pun, analisa tipologi di 

bagi menjadi 3 fase yaitu: 

1) Dengan cara menggali dan menilik sejarah untuk mengetahui ide 

awal dari suatu komposisi. 

2) Dengan cara mengetahui dan memahami fungsi dari suatu objek. 

3) Dengan cara menganalisa dan mencari bentuk sederhana dari suatu 

bangunan melalui pencarian bangun dasar beserta sifat dasarnya. 

Sedangkan menurut Vidler (1977), tipologi merupakan sebuah 

studi mengenai penggabungan elemen-elemen yang memudahkan 

untuk mendapatkan klasifikasi jenis arsitektur melalui tipe-tipe 

tertentu. Klasifikasi dapat pula disebut sebagai proses meringkas, 

yaitu mengatur pemahaman mengenai suatu objek sehingga dapat 

disusun ke dalam kelas-kelas. 

b. Bentuk-bentuk tipologi 

Tipologi terbagi menjadi 3 yaitu: 

1) Tipologi Konstitusi 

Tipologi Konstitusi merupakan tipologi yang dikembangkan 

atas dasar aspek jasmaniah. Dasar pemikiran yang dipakai para 

tokoh tipologi konstitusi adalah bahwa keadaan tubuh, baik yang 

tampak berupa bentuk penampilan fisik maupun yang tidak 

tampak, misalnya susunan sarafm otak, kelenjar-kelenjar, darah, 

dan seterusnya, menentukan ciri pribadi seseorang.
8
 

2) Tipologi Tempramen 

Tipologi tempramen merupakan tipologi yang disusun 

berdasarkan karakteristik segi kejiwaan. Dasar pemikiran yang 

dipakai para tokoh yang mengembangkan tipologi tempramen 

adalah bahwa berbagai aspek kejiwaan seseorang seperti emosi, 

daya pikir, kemauan dan seterusnya, menentukan karateristik 

yang bersangkutan.
9
 

                                                             
8
 Rustam, Psikologi Kepribadian, (Pontianak: Pustaka Rumah Aloy, 2016), Hlm. 19 

9
 Ibid.,  Hlm. 25. 
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3) Tipologi berdasarkan nilai-nilai Kebudayaan 

Tipologi berdasarkan nilai-nilai Kebudayaan dikembangkan 

oleh Eduard Spranger. Spranger menyatakan bahwa kebudayaan 

(culture) merupakan sistem nilai, karena kebudayaan itu tidak lain 

adalah kumpulan nilai-nilai budaya yang tersusun atau diatur 

menurut struktur tertentu.
10

 

2. Pengertian Perempuan 

Perempuan adalah istilah untuk jenis kelamin manusia yang 

memiliki perbedaan dengan laki-laki. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia perempuan di sebut perempuan dewasa. Moenawir Chalili 

mengemukakan bahwa perempuan disebut juga perempuan, putri, istri, ibu 

sejenis dan bangsa manusia yang halus kulit, lemah lembut, lemah senti 

tulangnya dan berlainan bentuk dari susunan laki-laki.
11

 Perempuan 

memiliki peran yang besar dalam sebuah peradaban manusia sehingga di 

dalam agama Islam perempuan menempati posisi yang sangat terhormat, 

Buya Hamka mengemukakan bahwa perempuan ialah manusia yang 

terhormat dan sempurna. Kosa kata perempuan dalam al-Qur‟an dapat 

disebutkan sebagai Al-mar’ah salehah (perempuan salihah), mar’ah as-

sayyi’ah (perempuan durhaka) dan mar’ah wa musyarakatuha fil 

ijtima‟iyyah.
12

 

Peranan seorang perempuan amat besar di dalam Islam, dalam 

tradisi sufi, perempuan ditempatkan sangat tinggi. Tidak terdapat tradisi 

keilmuan dan kebudayaan yang menempatkan perempuan begitu agung 

melebihi tradisi sufi. Jalaludin Rumi sang sufi penyair yang masyhur, 

mendeskripsikan perempuan dengan begitu indah, ia berkata “Perempuan 

adalah seberkas sinar tuhan, dia bukanlah kekasih duniawi, dia berdaya 

cipta, engkau boleh mengatakan dia bukan ciptaan”.
13

 Ibnu Arabi 

                                                             
10

 Ibid., 26. 
11

 Moenawir Chalil, Nilai Wanita (Jakarta: Bulan Bintang, 1997). Hlm. 11 
12

 Dimyati Huda, Rethinking Peran Perempuan dan Keadilan Gender, (Bandung: Cv 

Cendakia Press, 2020). Hlm. 1 
13

 A. Murtadha, Mencintai Tuhan Lewat Perempuan, (Bandung: Al-Shafa, 2005). Hlm. 

76. 
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menambahkan sekaligus menegaskan bahwa bayangan Tuhan yang paling 

sempurna itu dapat dinikmati oleh mereka yang merenungkannya dalam 

seorang perempuan. Perempuan adalah perantara paling sempurna untuk 

mengantarkan seseorang merenungkan zat pencipta.
14

 

Dengan demikian, dalam dunia tasawuf tidak menutup 

kemungkinan seorang perempuan akan mencapai posisi terpuncak. 

Buktinya banyak syaikhah dan mursyidah dalam bidang sufi yang 

berkelamin seorang Perempuan. Sebut saja nama sufi perempuan yang 

cukup masyur namanya di dunia yaitu Rabi‟ah al-Adawiyah.. 

Pada suatu waktu yang lain, Ibnu Arabi pun juga menyatakan 

bahwa perempuan adalah bagian dari rasul SAW. manusia yang paling 

agung dan sempurna. Saat lahir, orang yang paling dekat dan 

menyayanginya adalah ibunya, Aminah. Sebab, ayahnya telah meninggal 

dunia sebelum nabi Muhammad lahir ke dunia. Saat balita, beliau bersama 

ibu susunya, Ummu Ayman. Saat menghadapi awal-awal perjuangan yang 

berat, disisi beliau ada Khadijah istri beliau yang sangat menakjubkan, 

setelah sepeninggal Khadijah, disisi beliau ada Fatimah anak beliau yang 

sangat penyayang kepada Rasul, sehingga sang ayah menggelarinya 

Ummu Abiha, ibu dari ayahnya. 

Semua rasul sangat dekat dengan figur perempuan, mulai dari nabi 

Adam, nabi Ibrahim, nabi Musa, nabi Isa, hingga yang terakhir nabi 

Muhammad. Bahkan ada yang menyatakan bahwa seluruh tokoh terbesar 

dunia sepanjang sejarah selalu berdiri tegak diatas kasih sayang sosok 

perempuan yang mencintai dan dicintai.
15

 Maka benarlah suatu ungkapan 

yang mengatakan di balik laki-laki yang sukses ada perempuan yang 

hebat. 

Kenapa begitu lembut dan agungnya Islam memperlakukan dan 

mendudukkan perempuan, karena dari perempuanlah lahir generasi baru 

manusia, baik buruknya generasi sangat bergantung baik buruknya 

                                                             
14

 Ibid., Hlm. 77. 
15

 Ibid. 



12 

 

 

 

perempuan. Perempuan memiliki satu peran yang sangat penting, peran itu 

adalah seorang ibu. Pada buaian tangan ibulah ada tangan yang mampu 

menggoncangkan dunia. 

Sesuai dengan fitrah kewanitaannya, salah satu peran yang 

menduduki posisi penting dalam ajaran Islam adalah peran keibuannya. 

Al-Qur‟an memerintahkan untuk berbakti kepada orang tua. Al-Qur‟an 

mendeskripsikan bagaimana seorang ibu yang mengandung, melahirkan 

serta menyusui.  

Di dalam Qs. Al-Luqman ayat 14 Allah SWT. berfirman: 

نْسَانَ بِوَالِدَيْوِ  نَا الْاِ  لِْ  اشْكُرْ  اَنِ  عَامَيْنِ  فيْ  ۗ  وَّفِصَالوُ وَىْنٍ  عَلّٰى وَىْنًا ۗ  حَملََتْوُ امُُّو ۗ  وَوَصَّيػْ

 الْمَصِيػْرُ  اِلََّ  ۗ  وَلِوَالِدَيْكَ 

“Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 

ibu dan bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 

yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepadakulah kembalimu” 

Oleh sebab itulah, saat Nabi ditanya tentang siapa yang paling patut 

dihormati dan diperlakukan sebaik-baiknya, Nabi menjawab “ibumu”. Hal 

itu Nabi sebutkan hingga tiga kali, baru setelah itu menyebut “bapakmu”.
16

 

Itulah peran perempuan didalam Islam yang teramat diperhatikan dan 

posisinya yang sangat mulia. 

3. Tipologi perempuan dalam budaya Minang 

Perempuan dalam Bahasa Minangkabau disebut Padusi atau dalam 

Bahasa Indonesia yaitu Perempuan. Di Minangkabau, perempuan 

mendapat porsi dan posisi yang sangat istimewa di karenakan segala 

keputusan berada di tangannya. Semacam relasi kuasa, tanpa adanya kata 

                                                             
16

 A. Murtadha, Op., Cit, hlm. 20. 
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boleh dari perempuan, maka segala rencana belum dapat dilaksanakan 

pengerjaannya.
17

 

Dalam adat Minangkabau peran yang amat penting di pegang oleh 

kaum perempuan, perempuan dalam etnis Minangkabau adalah pihak 

penting dalam budaya Minang. Masyarakat Minang mengenal perempuan 

sebagai pihak yang akan menetap dalam lingkungan masyarakat Minang 

karena peran gendernya yang melekat untuk mengasuh anak maupun 

sebagai bundo kanduang. 

Dalam etnis Minang ada beberapa macam-macam yang 

menggambarkan bagaimana sifat dan tipe-tipe seorang perempuan dalam 

kehidupan bermasyarakat sehingga menjadikan seorang perempuan adalah 

sosok yang sentral dan sangat diperhatikan dalam masyarakat Minang.  

Bila disimak referensi yang menyatakan tentang kebudayaan 

Minangkabau, khususnya tentang perempuan maka banyak ungkapan yang 

melambangkan tingginya peran dan kedudukan perempuan minang 

tersebut. Ia dilambangkan sebagai limpapeh rumah nan gadang, sumarak 

anjuang nan tinggi, dan sebagainya. Ungkapan ini sering terdengar dan di 

ucapkan oleh masyarakat Minang, kusus untuk perempuan dewasa atau 

kaum ibu maka digunakanlah istilah bundo kanduang. Sebutan bundo 

kanduang bukanlah sekedar istilah saja tapi lebih dari itu. 
18

 

Sebagai lambang kehormatan dan kemuliaan, seorang perempuan 

yang menjadi bundo kanduang tidak hanya menjadi hiasan dalam bentuk 

fisik saja namun juga dari kepribadiannya sebagai perempuan, kemudian 

ia harus memahami ketentuan adat yang berlaku, disamping tau malu dan 

sopan santun juga tahu dengan basa-basi dan tahu pula cara berpakaian 

yang pantas.
19

 

                                                             
17

 Silmi Novita Nurman, “Kedudukan Perempuan Minangkabau Dalam Perspektif 

Gender” Jurnal Al-Aqidah, Vol. 11, No. 1, 2019, Hlm. 94. 
18

 Hakimy, Idrus Datuk Rajo Penghulu. “Pegangan Bundo Kanduang di Minangkabau”, 

(Bandung: CV. Rosda, 1976), Hlm. 10. 
19

 Ibid. 
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Karena begitu pentingnya sosok perempuan didalam kehidupan 

masyarakat Minangkabau, maka setiap pribadi perempuan tersebut 

haruslah mampu mengendalikan diri dan menjaga martabatnya sebagai 

perempuan. Untuk itu terdapat dua belas (Sumbang Dua Belas) sikap 

perempuan yang dianggap sumbang menurut adat Minangkabau, antara 

lain: Sumbang Duduk yaitu, sumbang menurut adat Minangkabau seorang 

perempuan yang duduk di tepi jalan tanpa ada yang menemani dan tidak 

ada keperluan. Duduk di mana laki-laki banyak duduk dan bermain. 

Duduk di atas pintu atau kepala tangga sedangkan orang hilir mudik di 

tempat itu. Sumbang Tegak, sumbang bagi seorang perempuan beridiri 

diatas tangga, ditepi jalan, disimpang jalan tanpa ada keperluan dan 

maksud tertentu untuk suatu kepentingan yang wajar, sumbang berdiri 

dengan laki-laki lain, walaupun dengan keluarga seperti ditempat sunyi, 

sumbang diam. Sumbang Diam, sumbang seorang perempuan diam di 

mana seorang laki-laki diam tanpa ada yang menemani terutama yang tua 

umurnya. Sumbang diam seorang diri di tempat orang yang sudah 

bekeluarga. Sumbang diam bermalam di tempat orang yang buka 

keluarganya berada, apalagi di tempat tersebut tidak ada perempuan lain.  

Sumbang Pakaian, sumbang bagi perempuan Minangkabau berpakaian 

seperti laki-laki. Sumbangan berpakaian yang membentuk tubuh jadi jelas, 

dan seterusnya.
20

 

Perempuan dalam masyarakat Minangkabau sangat di istimewakan 

sebab ia dapat memiliki kedudukan yang tinggi. Kedudukan tertinggi 

perempuan di Minang adalah Bundo Kanduang. Berdasarkan adat 

bersandi syarak, syarak bersandi kitabullah peranan Bundo Kanduang 

adalah: 

1. Sebagai urang rumah (pemilik rumah besar) 

Artinya orang Minang selalu dan harus mempunyai rumah dan tanah 

kuburan keluarga. 

                                                             
20

 Ibid. 
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2. Sebagai induak bareh (nan lamah di tueh, nan condong di tungkek, 

ayam barinduak, siriah bajunjuang) 

Artinya ibu rumah tangga yang mengatur makanan dan minuman 

seluruh keluarga besar, yang miskin di bantu yang berada diajak 

bicara. 

3. Sebagai pemimpin 

Artinya perempuan Minang sangat arif. Kearifan adalah menjadi asas 

utama kepemimpinan di tengah masyarakat. 

Walaupun perempuan mempunyai keistimewaan dan hak penuh di 

rumah gadang, namun wewenang untuk memimpin dan membina, serta 

untuk memelihara ketentraman hidup berumah tangga, dalam sebuah 

rumah gadang di pegang oleh mamak rumah, yaitu salah seorang laki-laki 

dari garis keturunan ibu saparuik (seperut) yang dipilih untuk memimpin 

seluruh keturunan separuik (seperit) tersebut. Mamak rumah itu disebut 

Tungganai dengan gelar Datuak sebagai gelar pusaka yang diterima dari 

paruiknya. Dapat dikatakan bahwa perempuan di Minangkabau 

merupakan manusia yang hidup di bawah kekuasaan laki-laki. 

Salah satu tokoh masyarakat Minangkabau yang bernama Yus 

Datuak Parpatiah. Yus Datuak Parpatiah yang merupakan seorang 

budayawan Minangkabau, lahir pada tanggal 7 April 1939. Beliau terkenal 

dalam upaya pelestarian budaya Minangkabau dalam karyanya yang 

berupa dalam bentuk rekaman kaset sekitar tahun 80-90an. Yus Datuak 

Parpatiah menjelaskan bahwa perempuan itu dibedakan menjadi 5 

golongan, yaitu: 

1) Perempuan burung barau-barau 

Perempuan tipe ini ialah suka kesana kemari hanya untuk menfitnah 

dan tukang adu. Apabila tertawa terbahak-bahak tanpa melihat situasi 

dan kondisi, berbicara asal bunyi tanpa memikirkan perasaan orang 

lain dan sering membicarakan hal yang tidak perlu. 

 



16 

 

 

 

2) Perempuan burung layang-layang 

Perempuan tipe ini suka keluar rumah untuk tujuan yang tidak jelas, 

jalan-jalan dan berkumpul dengan teman-teman dan bersenda gurau 

sehingga membuang-buang waktu. 

3) Perempuan lawah-lawah (perempuan laba-laba) 

Perempuan tipe ini seolah-olah baik, suka diam di rumah, seorang 

yang manja dan pendiam. Namun di balik itu semua ternyata dia 

adalah pemangsa yang ulung. Perempuan lawah-lawah 

menggambarkan perempuan matre yang gila materi, suka menggoda 

orang lain dan memanfaatkan orang lain demi mendapatkan 

keuntungan yang sebesar-besarnya buat dirinya pribadi. 

4) Perempuan anai-anai (perempuan rayap) 

Perempuan tipe ini adalah perempuan yang tak memiliki prinsip hidup, 

mudah terbujuk rayuan orang lain, suka mengikuti gaya orang lain 

tanpa memikirkan akibat baik dan buruknya. 

5) Perempuan ramu-ramu (perempuan kupu-kupu) 

Perempuan tipe ini adalah perempuan yang baik budi perketinya, 

sompan santun akhlaknya, jika keluar rumah dia izin kepada kedua 

orang tua, bicara lemah lembut, akrab kepada teman sebaya, sangat 

menghormati orang yang lebih tua darinya.
21

  

Dari lima tipe perempuan di atas perempuan yang paling ideal 

menurut Yus Datuak Parpatiah dalam pandangan masyarakat 

Minangkabau ialah tipe yang kelima, dikarenakan tipe perempuan ramu-

ramu (perempuan kupu-kupu) ini menggambarkan sifat perempuan yang 

terpuji dalam artian segala kebaikan ada pada perempuan tipe yang kelima. 

4. Biografi tentang mufasir dan kitab tafsirnya 

Dalam bagian ini, penulis memilih 4 mufassir sebagai bahan rujukan 

data primer yaitu Buya Hamka, Ibnu Katsir, Wahbah Az-Zuhaili dan M. 

                                                             
21

 Parpatiah, Yus Datuak. “Pitaruah Ayah untuk Anak Padusi” Youtube, diunggah oleh 

Ardi RMD, 12 Juli 2020, https://youtu.be/mfP_4dHfuL4. Diakses pada 27 Mei 2022. 

https://youtu.be/mfP_4dHfuL4
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Quraish Shihab. Berikut merupakan biografi tentang mufasir beserta kitab 

tafsirnya : 

1) Biografi Buya Hamka dan kitab tafsir Al-Azhar 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang biasa dikenal 

dengan sebutan Buya Hamka, lahir di Sungai Batang, Muharam 

Sumatera Barat pada hari Ahad, tanggal 17 Februari 1908 M. 13 

muharam 1326 H dari kalangan keluarga yang taat agama. Ayahnya 

adalah Haji Abdul Karim Amrullah atau sering disebut Haji Rasul bin 

Syekh Muhammad Amrullah bin Tuanku Abdullah Saleh. Ia lahir 

dalam struktur masyarakat Minangkabau yang menganut sistem 

matrilinial. Oleh karna itu, dalam silsilah Minangkabau ia berasal dari 

suku Tanjung, sebagaimana suku ibunya.
22

 

Hamka ketika berumur 25 tahun, tercatat tidak kurang dari 60 

buku yang ditulisnya, ditambah sebelumnya tercatat 118 buah buku 

dimuat di berbagai media masa dan disampaikan dalam beberapa 

kesempatan kuliah atau ceramah ilmiah. Tulisan-tulisan itu meliputi 

berbagai bidang kajian seperti: politik, sejarah, akhlak, dan ilmu 

keislaman lainnya.
23

 

Salah satu karyanya sangan sangan monumental ialah kitab Tafsir 

Al-Azhar, buku ini mulai ditulis pada tahun 1962 yang sebagian besar 

isi tafsir ini diselesaikan di dalam penjara, ketika menjadi tahanan 

antara tahun 1964-1967. Buku ini pertama sekali dicetak pada tahun 

1979. Karyanya ini telah mengalami beberapa kali cetak ulang, dan 

bahkan penerbitannya juga dicetak di Singapura.  

Sistematika tafsir Al-Azhar menggunakan metode tahlili, yakni 

menafsirkan Al-Qur‟an berdasarkan urutan surah yang ada dalam Al-

Qur‟an tersebut. Secara umum bahwa Hamka dalam menafsirkan ayat 

Al-Qur‟an lebih mengaitkan dengan memberikan perhatian penuh 

                                                             
22

 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Groub, 2008), hlm. 15-18. 
23

 Musyarif, Buya Hamka: Suatu Analisis Sosial terhadap Kitab Tafsir Al-Azhar, Jurnal 

Pendidikan Sosial dan Budaya, Vol. 1, No. 1, 2019, Hlm. 26. 
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terhadap sejarah dan peristiwa-peristiwa kontemporer, kemudian 

penyajiannya memaparkan mengenai pengungkapan kembali teks-teks 

dan maknanya serta penjelasan istilah-istilah agama yang menjadi 

bagianbagian tertentu dari teks serta penambahan dengan materi 

pendukung lain untuk membantu pembaca memahami materi apa yang 

dibicarakan dalam surah-surah tertentu dalam Alquran, sehingga dalam 

tafsir al-Azhar tersebut, Hamka seakan mendemonstrasikan keluasan 

pengetahuannya pada hampir semua disiplin bidangbidang ilmu agama 

Islam, ditambah pengetahuan-pengetahuan nonkeagamaannya yang 

begitu kaya dengan informasi. 

Dalam menjelasakan persoalan-persoalan ayat-ayat yang telah 

ditafsirkan, ia tidak terlepas dari atsar-atsar sahih dan pendapat atau 

pandangan yang kuat dan benar dari para ulama. Oleh karena itu, dalam 

tafsir al-Azhar memadukan antara dua corak yaitu corak bil Ma‟tsur dan 

corak bil Ma‟qul (bil Ra‟yi), dengan ungkapan lain Hamka sangat hati-

hati dalam menafsirkan ayat menjaga hubungan antara naql dan akal. Di 

antara riwayah dengan dirayah. Hamka tidak saja semata-mata 

mengutip pendapat orang yang terdahulu, tetapi mempergunakan juga 

tinjauan dan pengalamannya sendiri (yakni yang berhubungan dengan 

semasa hidupnya). Dan tidak pula semata-mata menuruti pertimbangan 

akalnya sendiri, tanpa melihat apa yang dinukil oleh orang-orang 

terdahulu. 

2) Ibnu Katsir dan kitab tafsirnya 

Beliau adalah Ismail bin Umar al-Quraisy bin Katsir Al-Bashri 

Ad-Dimasyqi, Imaduddin Abu Fida‟ Al-Hafizh (seorang hafizh) Al-

Muhaddits (ahli Hadits) Asy-Syafi‟i (penganut madzhab Asy-Syafi‟i). 

Ia lahir pada tahun 705 Hijriah dan wafat pada tahun 774 Hijriah setelah 

melalui kehidupan yang penuh dengan ilmu. Ia adalah seorang yang 

faqih, ahli hadits, ahli sejarah dan mufassir.
24

 Dan ada juga yang 

                                                             
24

 Al-Qathan, Manna‟, Dasar-dasar Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Ummul Qur‟an, 2016), 

Hlm. 574. 
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berpendapat bahwa beliau lahir pada tahun 701 Hijiriah di desa Mijal 

wilayah Basra sebelah Timur Damaskus. 

Ibnu Katsir meninggal pada hari kamis 26 Sya‟ban 774 Hijriah. 

Sesuai dengan wasiatnya, ia dikuburkan di al-Sufiyah di samping 

makam gurunya Syekh al-Islam Taqiyuddin Ibnu Taimiyah. 

Ibnu Katsir merupakah ahli tafsir ternama, ahli hadits, sejarawan 

serta ahli fiqh besar pada abad ke-8 H. Kitab beliau dalam bidang tafsir 

yaitu Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim menjadi kitab tafsir terbesar dan 

tershahih hingga saat ini, disamping kitab tafsir Muhammad bin Jarir at-

Thabari. 

Diantara keistimewaan tafsir Ibnu Katsir adalah perhatian di 

bidang tafsir Al-Qur‟an dengan Al-Qur‟an. Tafsir Ibnu Katsir adalah 

kitab tafsir yang paling banyak menyebutkan ayat-ayat yang memiliki 

kesamaan makna, selanjutnya menyebut hadits-hadits marfu’ yang ada 

kaitannya dengan ayat, menjelaskan hal-hal yang perlu dijelaskan, 

kemudian menyebut antar sahabat, perkataan tabi‟in dan ulama salaf 

setelah generasi mereka. 

3) Wahbah Az-Zuhaili dan kitab tafsirnya 

Wahbah az-Zuhayli lahir di Dair „Atiyah yang terletak dipelosok 

kota Damaskus, Suriah, pada tahun 1351 H/1932 M. Nama Lengkapnya 

Wahbah bin Mustafa az-Zuhayli. Ia putera syaikh Musthafa az-Zuhayli, 

seorang petani sederhana nan alim, hafal al-Qur‟an, rajin beribadah, dan 

gemar berpuasa. Dibawah bimbingan ayahnya, Wahbah mengenyam 

dasar-dasar agama Islam. Setelah itu, ia bersekolah di Madrasah 

Ibtidaiyah di kampungnya, hingga jenjang pendidikan formal 

berikutnya. Gelar sarjana diraihnya pada tahun 1953 M di Fakultas 

Syari‟ah Universitas Damaskus. Tahun 1956 M. ia meraih gelar doktor 

dalam bidang Shari‟ah dari Universitas al-Azhar, Kairo.
25
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 Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Insan 

Madani, 2008), Hlm. 174. 
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Pada tahun 1963 M, ia diangkat sebagai dosen di Fakultas 

Shari‟ah Universitas Damaskus dan secara berturut-turut menjadi Wakil 

Dekan, kemudian Dekan dan Ketua Jurusan Fiqih Islami wa 

Madhahabih di Fakultas yang sama. Ia mengabdi selama lebih dari 

tujuh tahun dan dikenal alim dalam bidang Fiqih, Tafsir dan Dirasah 

Islamiyyah. 

Wahbah Az-Zuhaili juga menulis kitab tafsir salah satunya yaitu 

kitab tafsir Al-Munir. Tafsir yang diberi nama al-Tafsir al-Munir fi al-

Aqidah wa al-syari’ah wa al-Manhaj, yang terdiri dari 18 jilid, 8000 

halaman yang diterbitkan oleh Dar al-Fikr al-Mu‟ashir, Beirut 

(Libanon). Dicetak pertama kali pada tahun 1991, kitab ini termasuk 

kedalam salah satu kitab tafsir kontemporer yang mengkaji berbagai isu 

penting yang luas. 

4) M. Quraish Shihab dan kitab tafsirnya 

M. Quraish Shihab, nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish 

Shihab, dilahirkan di Kabupaten Sindenreng Rappang (sindrao) 

provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Februari 1944. Beliau 

berasal dari keluarga yang sederhana dan sangat kuat berpegang kepada 

agama. Ayahnya Habib Abdurrahman Shihab seorang lama tafsir, 

mantan Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alaudin Ujung 

Padang, Provinsi Sulawesi Selatan, dan ikut serta dalam mendirikan 

UMI (Universitas Muslim Indonesia) di Ujung Padang dan menjadi 

pengetuanya.
26

 

Pada usia 25 tahun beliau mendapatkan kepercayaan menjadi 

pensyarah di IAIN Alauddin, Ujung Padang, dan sejak tahun 1073 

hingga 1980 menjawat sebagai wakil Rektor bidang Akademik dan 

Kemahasiswaan pada IAIN Alauddin, jung Padang. Selain itu beliau 

juga ditugaskan pada jabatan-jabatan lain, didalam kamps menjadi 

Koordinator Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis Wilayah VII Indonesia 

                                                             
26

 Afrizal Nur, “M. Quraish Shihab dan Rasionalisasi Tafsir”, Jurnal Ushuluddin, Vol. 

18, No. 1, 2012. hlm. 22. 
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bagian Timur), sedangkan di luar kampus sebagai pembantu Pimpinan 

Kepolisian Indonesia  Timur dalam bidang Pembinaan Mental 

(BIMTAL). Selama aktifitas disana, beliau juga aktif dalam 

melaksanakan berbagai penyelidikan yang diantaranya, “Penerapan 

Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur” pada tahun 1975 dan 

“Masalah Wakaf Sulawesi Selatan” pada tahun 1978. 

M. Quraish Shihab juga memiliki beberapa karya salah satunya 

yaitu kitab tafsir Al-Misbah. Adapun motivasi utama penulisant Tafsir 

Al-Misbah ini ialah lahir dari keinginan Quraish Shihab untuk 

menjelaskan makna Al-Qur‟an sebagai wujud tanggung jawabnya 

sebagai ulama atau intelektan muslim, untuk membantu umat dalam 

memahami kitab suci mereka yakni Al-Qur‟an. Hal ini terekam dari apa 

yang ia sampaikan dalam muqaddimah tafsirnya, “Adalah kewajiban 

para ulama untuk memperkenalkan Al-Qur‟an dan menyuguhkan 

pesan-pesannya sesuai dengan kebutuhan”
27

. 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Setelah penulis melakukan observasi terhadap sumber-sumber yang 

membahas tentang Tipologi perempuan dalam Al-Qur‟an, penulis tidak satupun 

yang secara khusus membahas tentang Tipologi perempuan dalam Al-Qur‟an. 

Sedang kajian tentang perempuan dalam beberapa penilitian yang berkenaan 

dengan tulisan ini telah dilakukan oleh beberapa penulis, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. “Profil perempuan durhaka dan shalihah dalam Q.S. At-Tahrim 10-

12” jurnal ini di tulis oleh Desri Nengsih dari Institut Agama Islam 

Negri (IAIN) Batusangkar, Tahun 2020. Hasil dari penelitian ini 

mengkaji tentang dua bentuk tipikal perempuan yang disebutkan dalam 

Q.S. At-Tahrim ayat 10-12.
28

 Sedangkan perbedaan penelitian yang 

penulis bahas adalah Tipologi Perempuan dalam Masyarakat Minang 

ditinjau dari perspektif Al-Qur‟an. 

                                                             
27

 M. Quraish Shihab, “Menabur Pesan Ilahi” (Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm. 310. 
28

 Desri Nengsih, Profil Perempuan Durhaka dan Shalihah Dalam Q.S At-Tahrim 10-12, 

Batusangkar, 2020, hlm. 169 
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2. “Prototipe Wanita Dalam Surah At-Tahrim ayat 10-12 (Kajian Amtsal 

Dalam Al-Qur’an)” Skripsi ini ditulis oleh Serti Dewinta yang 

membahas tentang kajian Amtsal dalam Al-Qur‟an dengan 

pembahasan Prototipe Wanita dalam surah At-Tahrim ayat 10-12.
29

 

Sedangkan perbedaan penelitian yang penulis bahas adalah Tipologi 

Perempuan dalam Masyarakat Minang ditinjau dari Perspektif Al-

Qur‟an. 

3. “Perempuan Dalam Timbangan Al-Qur’an dan Sunnah: Wacana 

Perempuan Dalam Perspektif Pendidikan Islam” Jurnal ini di tulis 

oleh Tedi Supriyadi dari Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 

Sumedang, Tahun 2018. Hasil dari penelitian ini ialah mengkaji 

tentang bagaimana peran perempuan dalam dunia Pendidikan. 

30
Sedangkan yang menjadi perbedaan dengan yang penulis kaji adalah 

Tipologi Perempuan Dalam Masyarakat Minang ditinjau dari 

Perspektif Al-Qur‟an. 

 

                                                             
29

 Serti Dewinta, “Prototipe Wanita Dalam Surah At-Tahrim ayat 10-12 (Kajian Amtsal 

Dalam Al-Qur’an)”, Skripsi Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, 2019. 

Hlm. 7 
30

 Tedi Supriyadi, “Perempuan Dalam Timbangan Al-Qur’an dan Sunnah: Wacana 

Perempuan Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Sumedang, 2018, hlm. 14 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian bersifat Kepustakaan ( Library Search ) 

yaitu dengan mengadakan penelitian dari berbagai literature yang erat 

hubungannya dengan permasalahan yang diteliti. Proses penyajian dan analisa 

masalah dengan menggunakan pendekatan tafsir.
31

 Selain itu, metode penelitian 

juga dapat berarti cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.
32

 Untuk langkah-langkah yang diambil sebagai berikut. 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah jenis penelitian 

kualitatif, karena penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dan 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, dalam usahanya 

mengngkap berbagai keunikan yang terdapat dalam individu, kelompok, 

masyarakat atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh dan 

rinci, dalam, dan dapar dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
33

 Pada penelitian 

ini juga menggunakan jenis penelitian pustaka (library search), yaitu penelitian 

yang semua datanya berasal dari bahan-bahan tertulis berupa buku, jurnal, 

majalah catatan historis, sebagai pokok kajiannya.
34

 

Dalam penelitian pustaka maka penulis menggunakan jenis penelitian metode 

tematik (maudu‟i), Metode ini merupakan suatu upaya yang digunakan mufasir 

dalam menghimpun berbagai ayat yang berkaitan dengan persoalan atau topik 

yang ditetapkan sebelumnya, kemudian mufasir membahas dan menganalisis 

kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.
35
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 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM, 1987), hlm 8. 
32

 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), hlm. 2 
33

 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publising, 

2015), hlm. 28. 
34

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 198-199. 
35
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B. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian Pustaka ini terbagi ke dalam dua bagian, yaitu 

data primer dan sumber data skunder. 

1. Sumber data primer yakni sumber yang memberikan keterangan secara 

langsung. Data primer ini diperoleh dari sumber-sumber pokok yakni Al-

Qur‟an dan kitab-kitab tafsir, yaitu Tafsir Al-Azhar, Tafsir Ibnu Katsir, 

dan Al-Munir dan Al-Misbah. 

2. Data skunder ialah buku-buku yang akan menjadi penunjang penelitian 

ini yang terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku, majalah, tulisan 

dan ensiklopedia yang memiliki relevansinya dengan pembahasan ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian 

perpustakaan ini, sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan dan memahami Al-Qur‟an, tafsir, hadits dan buku yang 

berkaitan dengan judul penelitian penulis. 

2. Mengklasifikasi data yang sudah diperoleh menjadi dua data primer dan 

skunder. 

3. Menelaah beberapa literatur yang ada, kemudian mengutip bagian-

bagian yang berhubungan dengan penelitian. 

D. Teknik Analisis Data 

Penganalisisan data menggunaka teknik analisis data kualitatif dengan 

menggunakan analisis yang objektif dan tidak terpengaruh dengan asumsi pribadi. 

Proses penelitian dimulai dengan menyusun asmsi dasar dan aturan berpikir yang 

akan digunakan dalam penelitian. Asumsi dan aturan berpikir tersebut selanjutnya 

diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan dan pengelolaan data agar dapat 

memberikan penjelasan dan argumentasi.
36

 Setelah penjelasan dan argumentasi 

sudah terdeskripsikan dengan teratur sesuai ketentuan atau kerangka penelitian 

maka barulah data itu dipelajari dan ditelaah dalam proses analisis, hingga 

menghasilkan sebuah kesimpulan yang tergambar secara utuh dan jelas.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil dari pengumplan dan pengolahan data yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa ayat dalam Al-Qur‟an yang berbicara tentang tipologi 

perempuan dalam masyarakat Minang. Berdasarkan penelusuran dari sumber 

data primer, penulis mengambil 6 ayat yaitu: 

a. Perempuan penggoda 

Dalam Qs. Yusuf ayat 23 yang mengisahkan seorang perempuan yang 

menggoda dan gila akan materi duniawi, ia rela melakukan apa saja demi 

memenuhi keinginannya tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi 

setelahnya.  

b. Perempuan sabar 

Dalam Qs. Al-Qashas ayat 10 mengisahkan seorang perempuan yang 

sabar dikala sang anak yang bernama Musa hanyut di sungai Nil, dan atas 

ketaatan dan kesabarannya dia berserah diri kepada Allah dan 

mempercayai janji-janji dari Allah Swt. 

c. Perempuan pembangkang 

Dalam Qs. At-Tahrim ayat 10 yang mengisahkan tentang dua sosok 

perempuan yang merupakan istri dari Nabi Nuh dan Nabi Luth yang 

membangkang serta tidak mau mengikuti perintah suaminya, malah 

cendrung mengikuti perbuatan-perbuatan kaum-kaum yang telah dilaknat 

oleh Allah Swt.  

d. Perempuan Tangguh 

Dalam Qs. At-Tahrim ayat 11 yang mengisahkan seorang perempuan 

tangguh dengan keimanan yang luar biasa kepada Allah Swt. walau ia di 

siksa hingga meninggal dunia oleh suaminya sendiri yang durhaka 

kepada Allah Swt. 
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e. Perempuan berakhlak baik 

Dalam Qs. At-Tahrim ayat 12 yang mengisahkan tentang seorang 

perempuan yang mampu menjaga kesuciannya dikarenakan ketaatannya 

kepada Allah Swt. sehingga Allah memberikannya sebuah kemuliaan. 

f. Perempuan penfitnah 

Dalam Qs. Al-Lahab ayat 4 yang mengisahkan seorang perempuan yang 

berprilaku buruk, suka menfitnah dan menebar kebencian dimana-mana. 

2. Tipologi perempuan Minangkabau dan relevansinya terhadap Al-Qur‟an, 

yaitu: 

a. Perempuan barau-barau dalam Perpsektif Surat Al-Lahab ayat 4. Yaitu 

perempuan yang gemar menyebarkan fitnah dan kegaduhan. 

b. Perempuan burung layang-layang perspektif Surat At-Tahrim ayat 10. 

Yaitu perempuan pembangkang, tidak menurut pada perintah, bergaul 

dengan bebas sehingga membuang-buang waktu. 

c. Perempuan lawah-lawah (perempuan laba-laba) dalam perspektif Surat  

Yusuf ayat 23. Sebagai perempuan yang gila harta dan materi, dan 

dengan mewujudkan keinginannya ia rela melakukan apapun asalkan 

hasratnya terpenuhi. 

d. Perempuan anai-anai (perempuan rayap) dalam perspektif Surat At-

Tahrim ayat 10. Sebagai seorang perempuan yang mudah terbujuk 

rayuan orang lain sehingga dapat mencelakakan dirinya sendiri. 

e. Perempuan ramu-ramu (perempuan kupu-kupu) dalam perspektif Surat 

Al-Qasas, At-tahrim 11 dan 12. Yang menggambarkan seorang 

perempuan yang baik, penyayang, tangguh, perempuan yang selalu 

menjaga kehormatan, tahu diri dan tidak bersikap macam-macam, tipe 

perempuan ini adalah tipe perempuan yang dianjurkan untuk di teladani. 

B. Saran 

Al-Qur‟an adalah kitab suci umat Muslim di seluruh dunia sebagai 

pedoman yang wajib kita ikuti, segala macam aturan dan hukum-hukum terdapat 

di dalam ayat Al-Qur‟an. Al-Qur‟an juga sebagai pelajaran bagi kita dikarenakan 

di dalam nya terdapat kisah-kisah yang diangkat sebagai bahan pelajaran bagi 
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umat manusia. Seperti halnya dengan menjadikan kisah Zulaikha, istri Nabi Nuh, 

istri Nabi Luth dan istri Abu Lahab sebagai perumpamaan bagi orang-orang kafir. 

Perumpamaan-perumpamaan itu hendaklah membuat kita sadar, dan 

menggerakkan hati kita untuk ke arah yang lebih baik lagi menjadikan hamba 

Allah yang bertakwa seperti halnya yang Allah sebutkan sebagai perumpamaan 

bagi orang-orang shalihah, diantaranya yaitu Ibunda Nabi Musa, Asiyah istri 

Fir‟aun dan Maryam binti Imran ibunda Nabi Isa. Semoga skripsi ini menambah 

wawasan ilmu pengetahuan kepada penulis pribadi, dan umumnya para pembaca 

untuk senangtiasa mengambil pelajaran dari kisah terdahulu sebagai bahan untuk 

memperbaiki diri menuju ridho Allah Swt. 
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